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ABSTRAK  
 

 
PARTISIPASI PETANI DALAM PROGRAM BIOINDUSTRI BERBASIS 

INTEGRASI PADI DAN SAPI DI DESA PONCOKRESNO, 

KECAMATAN NEGERI KATON KABUPATEN PESAWARAN 
 

 
 
 

Oleh 
 

 
 

YESI LUFI UTAMI 
 

 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program Bioindustri, tingkat 

partisipasi petani, dan faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi. Penelitian 

dilakukan  pada  bulan  Agustus  sampai  September  2017  terhadap  seluruh  petani  (44 

petani) anggota 4 kelompok tani program Bioindustri. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan statistika nonparametrik korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan   bahwa   program   dilaksanakan   dengan   baik   dan   terstruktur.   Fase 

pelaksanaan terdiri dari: survei potensi desa, pembentukan kelompok tani, dan kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. Keempat kelompok tani tersebut melakukan kegiatan yang 

berbeda, yaitu: kegiatan biogas oleh kelompok tani Tunas Harapan, kegiatan biourin oleh 

kelompok tani Harapan Jaya, dan kegiatan pupuk kompos oleh Mulia Jaya dan kelompok 

tani  Mekar  Berseri.  Pengenalan  roduk-produk  kegiatan  program  Bioindustri  oleh 

kelompok tani dilakukan  melalui pameran. Tingkat partisipasi petani dalam program 

Bioindustri tergolong tinggi. Faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi petani 

dalam program Bioindustri adalah frekuensi kegiatan penyuluhan, luas lahan sawah, dan 

jumlah ternak yang dimiliki. 

 
Kata kunci: Bioindustri, Partisipasi, Pelaksanaan 



ABSTRACT  
 

 
PARTICIPATION OF FARMERS IN BIOINDUSTRY PROGRAM BASED ON 

INTEGRATION OF RICE AND CATTLE IN PONCOKRESNO VILLAGE, 

NEGERI KATON SUBDISTRICTS OF PESAWARAN REGENCY 
 

 
 
 

By 
 

 
 

YESI LUFI UTAMI 
 
 
 
 
 

The purposes of this research are to analyze implementation of Bioindustrial program, 

the level of farmer’s participation,and factors associated with participation.   Research 

was conducted in August - September 2017.   All 44 farmers members of four farmer 

groups carying out the Bioindustry program are respondents. Data were analyzed 

descriptively using Rank Spearman correlation test.  Results showed that the program is 

implemented well and structured.  The implementation phase consists of: village potential 

surveys, formation of farmer groups, and socialization and training activities.  The four 

farmer groups conduct different activities, namely: biogas activities by Tunas Harapan 

farmer  group,  biourin  activities  by  Harapan  Jaya  farmer  group,  and  composting 

activities by Mulia Jaya and Mekar Berseri farmer groups. The products of Bioindustry 

program are exhibited among farmer groups. The participation rate of farmers in the 

program is classified as high. Factors related to farmers' participation in the Bioindustry 

program are frequency on extension activities, land size, and the number of cattle owned. 

 
Key words: Bioindustry, Participation, Implementation 
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I.  PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 
 

A.   Latar Belakang dan Masalah 
 

 
 

Pembangunan ekonomi, baik secara individu maupun kelompok terkadang 

tidak memperhatikan aspek kelestarian lingkungan yang berakibat pada 

munculnya dampak buruk terhadap lingkungan. Tuntutan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dengan tetap memperhatikan 

kelestarian sumber daya alam dapat dilaksanakan dengan memberikan seluas 

mungkin pilihan teknologi bagi petani, termasuk mengembangkan 

bioteknologi untuk pertanian (Dargie, Ruane dan Sonnino, 2011). 

 
Pembangunan pertanian bioindustri berkelanjutan merupakan koreksi dari 

revolusi hijau yang padat penggunaan bahan kimia kepada revolusi hayati 

(biorevolution). Kritik terhadap revolusi hijau adalah karena lebih terfokus 

pada lahan irigasi yang subur dan tidak menjangkau daerah marjinal dan 

daerah terpencil, berakibat pada semakin lebarnya kesenjangan antar daerah 

serta semakin terpinggirkannya petani kecil. Di Indonesia, gerakan revolusi 

hijau memunculkan masalah lingkungan seperti penurunan muka air tanah, 

kesuburan tanah menurun, dan penggunaan bahan kimia yang berlebihan 

dalam upaya meningkatkan hasil pertanian. Kondisi ini menyadarkan 



2  

 
 

 
pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan tentang bioteknologi sebagai 

prioritas pengembangan bangsa (Rahardjanto, 2011). 

 
Perubahan pendekatan pembangunan pertanian Indonesia salah satu 

diantaranya diwujudkan dengan diluncurkannya Strategi Induk Pembangunan 

Pertanian (SIPP) 2013-2045 pada bulan September 2013 (Kementerian 

Pertanian, 2013). Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) dirumuskan 

visi pembangunan pertanian 2013-2045, yaitu “terwujudnya sistem pertanian 

bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan 

produk bernilai tambah tinggi dari sumber daya hayati pertanian dan kelautan 

tropika” (Biro Perencanaan Kementrian Pertanian, 2013). 

 
Salah satu wujud dari bioindustri berkelanjutan adalah sistem integrasi padi 

dan sapi yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai biosiklus terpadu. 

Sistem usahatani tanaman-ternak mengintegrasikan seluruh komponen usaha 

pertanian sehingga tidak ada limbah yang terbuang, bersifat ramah 

lingkungan, serta dapat memperluas sumber pendapatan dan menekan risiko 

kegagalan. Pupuk kandang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik 

tanah. Semua limbah ternak dan pakan diproses secara in situ untuk 

menghasilkan biogas sebagai energi alternatif. Residu pembuatan biogas 

dalam bentuk cair (slurry) dan padat (sludge) merupakan sumber pupuk 

organik bagi tanaman dan sebagai pembenah tanah (soil amendment), 

(Nappu dan Taufik, 2016), 
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Haryanto dkk, (2003) mengatakan setiap ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 

 
4-5 kg pupuk kandang/hari setelah mengalami pemrosesan dan setiap ekor 

sapi dewasa menghasilkan urin 15 liter/hari atau 5.500 liter/tahun. Sekitar 

40% pendapatan dari sistem usahatani terpadu berasal dari pupuk. 

Pemanfaatan jerami padi untuk pakan ternak telah lama dilakukan oleh 

petani, tetapi sebagian besar belum melalui proses fermentasi terlebih dahulu. 

Sebagian besar jerami padi hasil panen bahkan dibakar karena dinilai 

menyulitkan dalam pengolahan tanah. Setiap ha lahan sawah menghasilkan 

jerami segar 12-15 ton/ha/musim, dan setelah melalui proses fermentasi 

menghasilkan 5-8 ton/ha, yang dapat digunakan untuk pakan 2-3 ekor 

sapi/tahun. Melalui inovasi fermentasi jerami, jerami padi/jagung merupakan 

sumber pakan potensial bagi sapi. Kotoran sapi merupakan sumber bahan 

organik potensial yang berguna untuk memulihkan dan menjaga kesuburan 

lahan dalam siklus integrasi terpadu padi dan ternak. 

 
Tabel 1. Jumlah populasi sapi Provinsi Lampung tahun 2013-2015 

 

 

No Kabupaten/kota Populasi Sapi (ekor) 

  2013 2014 2015 
1 Lampung Barat 4.781 5.087 5.181 
2 Tanggamus 4.453 4.510 4.600 
3 Lampung Selatan 95.172 110.214 112.260 
4 Lampung Timur 100.636 114.366 116.489 
5 Lampung Tengah 226.003 205.980 209.812 
6 Lampung Utara 25.614 25.764 26.242 
7 Way Kanan 26.320 33.200 33.316 
8 Tulang Bawang 22.261 18.955 19.311 
9 Pringsewu 14.647 15.354 15.639 
10 Pesawaran 11.502 10.691 10.889 
11 Mesuji 7.692 10.650 10.848 
12 Tulang Bawang Barat 14.366 15.878 16.173 
13 Pesisir Barat 12.903 9.110 9.279 
14 Bandar Lampung 2.065 2.103 2.142 
15 Metro 5.068 5.949 6.059 

 Jumlah 573.483 587.827 598.740 
Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Bandar Lampung, 2015 
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Berdasarkan pada Tabel 1, Kabupaten Lampung Tengah memiliki jumlah 

 
sapi terbanyak pada tahun 2013-2015. Sedangkan pada Kabupaten Pesawaran 

pada tahun 2013 sebanyak 11.502 ekor, tahun 2014 sebanyak 10.691 ekor 

dan tahun 2015 sebanyak 10.889 ekor. 
 

 
 

Kabupaten Pesawaran terpilih sebagai daerah yang melaksanakan program 

Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. Program tersebut dilakukan di 

Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon. Kecamatan Negeri Katon 

memiliki luas panen terbesar ke dua setelah Kecamatan Tegineneng. Pada 

padi sawah, luas panen 4.606 ha berproduksi sebesar 24.504 ton dengan 

produktivitas 53,2 ton/ha, sedangkan pada padi ladang luas panen 350 ha 

memproduksi 1.155 ton dengan produktivitas 33 ton/ha. Luas panen, 

produksi, dan produktivitas (padi sawah dan padi ladang) di Kabupaten 

Pesawaran tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Luas panen, produksi, dan produktivitas padi (padi sawah dan padi 

ladang) menurut kecamatan di Kabupaten Pesawaran tahun 2014. 

 
Padi  Sawah                                              Padi Ladang 

Kecamatan            

Luas 

Panen 
Produksi 

(Ton) 
Produktivitas 

(Ton/ha) 
Luas 

Panen 
Produksi 

(Ton) 
Produktivitas 

(Ton/ha) 

                                     (ha)                                                              (ha)                              
 

Punduh Pidada 1.160  6.171  5,31  500  1.650   3,3 
Marga Punduh 1.096  5.831  5,32  550  1.815   3,3 
Padang Cermin 3.470  18.460  5,31  188  620   3,29 
Kedondong 2.831  15.061  5,32  270  690   2,55 
Way Khilau 4.220  22.493  5,33  77  -   - 
Way Lima 3.582  19.056  5,31  100  335   3,35 
GedungTataan 3.936  20.940  5,32  -  -   - 
Negeri Katon 4.606  24.504  5,32  350  1.155   3,3 
Tegineneng 4.812  25.605  5,32  -  -   - 
Pesawaran 29.713  158.121  5,32  2.035  6.265   3,07 

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pesawaran, 2014 
 

 
 

Program Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi merupakan program 

yang dilakukan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Provinsi 
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Lampung yang dilakukan di Desa Poncokresno. Program Bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi dibentuk pada bulan juni tahun 2015. Penentuan lokasi 

Program Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi berdasarkan potensi 

Desa Poncokresno. Masyarakat Desa Poncokresno bermata pencaharian 

sebagai petani padi, lahan yang digunakan sebagai kegiatan pertanian padi 

adalah lahan milik sendiri dan lahan sawah milik orang lain dengan sistem 

sakap atau bagi hasil. Keberadaan sapi yang cukup banyak di Desa 

Poncokresno menja disalah satu indikator penentuan lokasi program. 

 
Program Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi di Desa Poncokrenso 

dilakukan dengan melakukan pembinaan pada 5 kelompok tani yaitu Tunas 

Harapan, Harapan Jaya, Mekar Beseri, KWT Melati, dan Mulia Jaya, dalam 

penelitian ini kelompok tani wanita melati tidak dimasukkan dalam 

pengambilan sampel kelompok tani karena dalam kegitan KWT melati tidak 

terfokus pada pemafaatan jerami dan kotoran sapi dalam sistem integrasi padi 

dan sapi. Jumlah kelompok tani peserta program Bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi di Desa Poncokresno dapat dilihat pada 

 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Jumlah kelompok tani Program Bioindustri berbasis integrasi padi 

dan sapi di Desa Poncokresno. 
 

 

 
No 

 
Nama 

Luas Lahan 

      Garapan (ha) 
Jumlah 

ternak 
Jumlah 

Anggota 
Jumlah 

anggota yang 

 Kelompok Sawah Lahan 

Kering 
sapi 

(ekor) 
(orang) memiliki sapi 

dan sawah 
      (orang) 

1 Tunas Harapan 11,25 22,00 45 37 20 
2 Harapan Jaya 16,28 21,77 16 23 8 
3 Mekar Berseri 24,50 16,75 9 23 6 
4 Mulia Jaya 8,50 - 21 25 10 

Sumber : BP3K Kecamatan Negeri Katon, 2016. 
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Syarat untuk menjadi anggota kelompok tani dalam program Bioindustri 

berbasis integrasi padi dan sapi adalah seorang petani dan memiliki lahan 

garapan sawah maupun ladang. 

 
Kegiatan bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi di Desa Poncokresno 

menerapkan prinsip zero waste, yaitu mengoptimalkan pemanfaatan 

sumberdaya lokal seperti pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi dan 

kotoran sapi diproses untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

 
Adanya program yang telah dan sedang dilaksanakan perlu adanya penelitian 

untuk mengetahui apakah program bioindustri berbasis integrasi padi sapi 

dapat mendukung keberhasilan program pemerintah dan bermanfaat bagi 

lingkungan serta petani. Perlu adanya partisipasi dan kerjasama dengan 

petani. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat partisipasi petani sebagai salah satu indikator keberhasilan dan bahan 

evaluasi program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi di Desa 

Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, adanya 

partisipasi diharapkan dapat membatu terlaksananya program bioindustri 

berbasis integrasi padi dan sapi, karena dalam program tersebut keberhasilan 

tidak dapat dicapai tanpa adanya partisipasi dari petani. 
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B.  Identifikasi Masalah 

 

 
 

Berdasarkan uraian diatas beberapa masalah yang perlu diketahui dalam 

pengembangan Program Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi adalah: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program bioindustri berbasis integrasi padi 

dan sapi di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran? 

2. Bagaimanakah partisipasi petani terhadap program bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan partisipasi petani 

terhadap program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi di Desa 

Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran? 

 

 
 

C.  Tujuan Penelitian 
 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

 
1.   Pelaksanaan program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi di Desa 

 
Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 

 
2.   Tingkat partisipasi petani dalam program bioindustri berbasis integrasi 

padi dan sapi di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran. 

3.   Faktor-faktor tingkat pengetahuan petani, motivasi petani, sifat kosmopolit, 

frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan, luas lahan sawah, dan jumlah ternak 

sapi yang berhubungan dengan partisipasi petani dalam program bioindustri 
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berbasis integrasi padi dan sapi di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri 

 
Katon Kabupaten Pesawaran. 

 
 
 

 

D.  Manfaat Penelitian 
 

 
 

Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, yaitu: 

 
1. Secara akademik diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dengan menambah khasanah keilmuan dibidang penyuluhan 

pembangunan tentang pentingnya kebijakan pembangunan pertanian bagi 

petani. 

2. Secara praktik diharapkan dapat menjadi masukan yang sangat berarti 

bagi ilmuan, pemerintah dan penyuluh dalam upaya untuk lebih 

meningkatkan program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 

 
 
 
 
 

A.  Kajian Teori 
 

 
 

1.    Konsep Partisipasi 
 

 
 

Menurut Davis (1988) dalam (Sastopoetro, 1998), mengidentifikasikan 

partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional seseorang dalam situasi 

kelompok yang mendorong untuk bersedia memberikan sumbangan bagi 

tercapainya tujuan atau cita-cita kelompok dan turut bertanggung jawab atas 

usaha-usaha yang dilakukan bagi kelompoknya. Pengertian partisipasi 

tersebut terdapat 3 gagasan penting yang harus ada yaitu: 

1. Bahwa partisipasi itu sesungguhnya merupakan keterlibatan mental dan 

emosional, lebih dari semata-mata atau hanya keterlibatan jasmaniah atau 

fisik. 

2. Kesediaan memberikan sumbangan kepada usaha untuk mencapai tujuan 

kelompok, hal ini menunjukan bahwa terdapat rasa senang dan sukarela 

untuk membantu kegiatan kelompok. 

3. Tanggung jawab yang merupakan segi yang menonjol dari anggota 

karena semua orang yang terlibat dalam suatu organisasi mengharapkan 

agar kelompok tersebut tercapai tujuannya dengan baik. 
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Partisipasi tidak hanya melibatkan unsur fisik saja, tetapi lebih dari itu adalah 

keterlibatan psikis. Untuk dapat berpartisipasi diperlukan keterlibatan total, 

karena partisipasi yang diperlukan tidak hanya berorientasi vertikal atau 

hanya mau melakukan sesuatu kalau ada perintah dari atasan, tetapi partispasi 

yang bersifat aktif. Partisipasi aktif memerlukan kesadaran mental 

masyarakat tentang sesuatu hal yang memerlukan keterlibatannya. 
 

 
 

Soekanto (1982) mendefinisikan partisipasi sebagai suatu proses identifikasi 

diri seseorang untuk menjadi peserta dalam suatu proses kegiatan bersama 

dalam situasi sosial tertentu. Menurut Cohen dan Uphoff (1977) (dalam 

Yuwono, 2006), partisipasi adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana cara 

kerjanya. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program dan keputusan 

yang telah ditetapkan melalui sumbangan sumberdaya atau bekerja sama 

dalam suatu organisasi. Keterlibatan masyarakat menikmati manfaat dari 

pembanguanan serta dalam evaluasi pelaksanaan program. 

 
Rusli (1983), menyatakan bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan suatu 

kelompok masyarakat dalam program-program pemerintah.Program 

pemerintah merupakan program yang ditunjukkan kepada masyarakat. 

Masyarakat tidak hanya menerima saja melainkan membantu proses 

pelaksanaannya. Berpartisipasi mengandung nilai memberi kesempatan 

berperan serta memanfaatkan sumberdaya manusia dalam usaha peningkatan 

pembangunan. 
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Menurut Swasono (1995) (dalam Yuwono, 2006), partisipasi dapat 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu : 

1)   Partisipasi langsung 

 
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu 

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan 

keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya. 

2)   Partisipasi tidak langsung 

 
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya. 

 
Bentuk partisipasi menurut Effendi (2007) (dalam Sapuri, 2015), terbagi atas 

 
2 (dua) cara keterlibatannya, yaitu: 

 
1)   Partisipasi vertikal 

 
Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat 

terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam 

hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut, 

atau klien. 

2)   Partisipasi horizontal 

 
Masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap anggota atau kelompok 

masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya. 

 
Ndraha (1990) (dalam Saputri, 2015) mendefinisikan partisipasi sebagai 

kesediaan untuk membangun berhasilnya setiap program sesuai kemampuan 

setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Proses 
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pembangunan, partisipasi berfungsi sebagai masukan dan keluaran. Sebagai 

masukan, partisipasi masyarakat dapat berfungsi dalam enam fase proses 

pembangunan, yaitu 

a.   fase penerimaan informasi, 

 
b.   fase pemberi tanggapan terhadap informasi, 

c.   fase perencanaan pembangunan, 

d.   fase pelaksanaan pembangunan, 

 
e.   fase penerimaan kembali hasil pembangunan, dan 

f.   fase penilaian pembangunan. 

 
Ndraha (1990) juga mengemukakan bentuk atau tahapan partisipasi : 

 
a.   Partisipasi dalam atau melalui kontak dengan pihak lain sebagai salah satu 

titik awal perubahan. 

b.   Partisipasi dalam memperhatikan atau menyerap dan memberi tanggapan 

terhadap informasi, baik dalam arti menerima (mentaati, memenuhi dan 

melaksanakan), menerima dengan syarat, maupun dalamarti menolaknya. 

c.   Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan 

keputusan. Perasaan terlibat dalam perencanaan perlu ditumbuhkan sedini 

mungkin didalam masyarakat. Partisipasi ini disebut juga partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, termasuk keputusan politikyang menyangkut 

nasib mereka dan partisipasi yang bersifat teknis. 
 

 
 

Pamuji (1997) (dalam Aryhan, 2007) menyatakan indikator partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan yaitu : 
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1.   Partisipasi dalam merencanakan kegiatan yaitu keterlibatan dalam 

bentuk kehadiran, menyampaikan pendapat dan pengambilan keputusan 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

2.   Partisipasi dalam kegiatan yaitu keterlibatan dalam penyediaan dana, 

pengadaan sarana dan pengorbanan waktu, tenaga sejak persiapan 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan pasca kegiatan berupa pemeliharaan 

hasil – hasil kegiatan. 

3.   Partisipasi dalam mengendalikan kegiatan (monitoring, pengawasan 

dan evaluasi) yaitu keterlibatan warga dalam bentuk penyusunan 

pedoman pengendalian dan pengumpulan data (melalui partisipatif). 

4.   Partisipasi dalam menerima manfaat hasil kegiatan atau keterlibatan 

masyarakat dalam bentuk pemanfaatan hasil kegiatan. 

 

 
 

2.  Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi Masyarakat 
 

 
 

Sastropoetro (1988) berpendapat bahwa secara umum faktor yang dapat 

mempengaruhi faktor masyarakat ialah (1) keadaan sosial masyarakat, (2) 

kegiatan program pembangunan, (3) keadaan alam sekitar. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa keadaan sosial masyarakat berupa pendidikan, pendapatan, 

kebiasaan, kepemimpinan, keadaan keluarga, kemiskinan, kedudukan sosial 

dan sebagainya. Bentuk program pembangunan merupakan kegiatan yang 

dirumuskan serta dikendalikan oleh pemerintah yang dapat berupa organisasi 

kemasyarakatan dan tindakan-tindakan kebijaksanaan. 
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Sedangkan alam sekitar adalah faktor fisik daerah yang ada pada lingkungan 

tempat hidup masyarakat. 

 
Menurut Tarigan (1993) (dalam Yuwono, 2006), partisipasi masyarakat 

 
dalam penghijauan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (1) peyuluhan, (2) 

keterlibatan dalam organisasi formal, (3) keterlibatan tokoh masyarakat, (4) 

kejelasan hak dan kewajiban. Saputri (2016) dalam penelitian Partisipasi 

Masyarakat dalam Program Rumah Pangan Lestari di Desa Pujiharjo 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, menyimpulkan bahwa faktor- 

faktor yang berhubungan dengan tingkat partisipasi ialah (1) pengetahuan 

tentang program, (2) frekuensi kegiatan penyuluhan, (3) motivasi petani, (4) 

sifat kosmopolit, dan (5) luas lahan garapan. 

 

 
 

3.  Pengertian Bioindustri 
 

 
 

Menurut Koehler (1996), bioindustri adalah aplikasi bioteknologi dalam 

bidang industri, bioteknologi dalam arti luas adalah penerapan teknik biologi 

dan rekayasa organisme untuk membuat produk atau memodifikasi tanaman 

dan hewan agar membawa sifat-sifat yang diinginkan. The International 

Service for the Acquisition of Agribiotech Applications (ISAAA) (2006) 

mendefinisikan bioteknologi sebagai satu set perangkat yang menggunakan 

organisme hidup (atau bagian dari organisme) untuk membuat atau 

memodifikasi produk, memperbaiki tanaman, pohon atau hewan, atau 

mengembangkan mikroorganisme untuk suatu tujuan tertentu. Perangkat 

bioteknologi yang penting bagi pertanian antara lain menyangkut pemuliaan 
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tanaman konvensional, kultur jaringan dan perbanyakan mikro, pemuliaan 

molekular atau seleksi marka, rekayasa genetika, dan perangkat diagnostik 

molekuler, (The International Service for the Acquisition of Agribiotech 

Applications (ISAAA), 2006). 

 
Pratiwi (2010) menyebutkan keberadaan Bioteknologi mempunyai potensi 

yang besar dalam perannya meningkatkan produksi tanaman budidaya, 

peternakan, dan pengolahan secara biologi. Bioteknologi menyediakan bagi 

para pakar pendekatan-pendekatan baru untuk mengembangkan varietas- 

varietas baru tanaman dengan produksi yang lebih tinggi dan lebih bergizi, 

lebih tahan terhadap penyakit dan keadaan yang merugikan, atau mengurangi 

kebutuhan pupuk dan bahan-bahan agrokimia lain yang mahal. 

 
Istilah bioindustri mengacu pada sekelompok perusahaan yang memproduksi 

rekayasa produk biologi dan bisnis pendukungnya. Bioteknologi tersebut 

mengacu pada penggunaan ilmu biologi seperti manipulasi gen, sering juga 

dikombinasikan dengan ilmu-ilmu lain seperti ilmu bahan, nanoteknologi, 

dan perangkat lunak komputer, untuk menemukan, mengevaluasi dan 

mengembangkan produk untuk bioindustri, (Biro Perencanaan Kementrian 

Pertanian, 2013). 

 
Mangunwidjaja dan Suryani (2013) mendefinisikan bioindustri sebagai 

industri yang menerapkan sistem proses atau perubahan (transformasi) hayati, 

termasuk industri yang menerapkan bioteknologi. Bioteknologi adalah 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan kerekayasaan untuk penanganan dan 

pengolahan bahan dengan bantuan agen biologis yang menghasilkan barang 
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dan jasa. Menurut Sabrina (2012), bioindustri didefinisikan sebagai salah satu 

bagian dari bioteknologi, yakni penerapan mikroorganisme dan enzim dalam 

skala besar (industri) yang memperhitungkan kajian ekonomis dan untung 

rugi suatu proses produksi. 
 
 
 

 

4.  Konsep Bioindustri Berkelanjutan 
 

 
 

Sistem pertanian bioindustri adalah sistem pertanian yang mengelola dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya hayati termasuk biomasa dan 

limbah pertanian bagi kesejahteraan masyarakat dalam suatu ekosistem 

dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, (Hedriadi, 2014) 

(dalam Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2014). 

Salah satu bentuk sistem pertanian bioindustri adalah sistem integrasi padi 

dan sapi serta sistem integrasi sapi dan sawit, sistem integrasi sapi dan sawit 

memiliki potensi yang besar untuk pengembangan bioindustri, baik secara 

bioindustri pakan ternak maupun pupuk organik, (Gunawan dan Talib, 2014). 

 
Yopi (2014) mengemukakan bahwa pada tingkat operasional, transformasi 

menuju sistem pertanian bioindustri berkelanjutan dilaksanakan secara 

bertahap dengan titik berat berbeda, yaitu: 

1)   Pengembangan sistem pertanian energi terpadu (SPET), 

 
2)   Pengembangan sistem bioindustri (primer dan sekunder), 

 
3)   Pengembangan sektor bioservice, dan 

 
4)   Pengembangan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan 
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Pengembangan SPET didasarkan pada inovasi bioteknologi yang mampu 

menghasilkan biomassa setinggi mungkin untuk dijadikan sebagai feedstock, 

bioenergi, dan pupuk untuk usahatani. Pengembangan SPET merupakan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan petani gurem dan 

mengentaskan kemiskinan di perdesaan. Contoh SPET pada peternakan 

adalah proses mengubah pakan (organic matter) menjadi produk pangan 

hewani (food) berkualitas dengan memanfaatkan kemampuan organisme 

tertentu dalam waktu yang seefisien mungkin. 

 
Menurut Sabrina (2012), sumberdaya yang harus diperhatikan pada penerapan 

bioindustri adalah men, money, materials, method, machines, dan market.  

Pada penerapan bioindustri, mutlak dibutuhkan sumberdaya manusia yang 

profesional dan modal baik berupa uang maupun material. Profesionalisme 

sumberdaya manusia dalam hal ini berarti menguasai teknologi yang 

mengandalkan keahlian manual maupun mekanik. Selain itu, keterjaminan 

pasar serta pertimbangan ekonomi juga menjadi persyaratan utama bagi 

keberlanjutan kegiatan bioindustri. 
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5.  Kajian Penelitian Terdahulu 

 

 
 

Kajian terdahulu yang meneliti tentang partisipasi terhadap suatu program 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Ringkasan penelitian terdahulu. 

 

 

Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul Penelitian Metode                           Kesimpulan 

Saputri, 

(2016) 
Partisipasi Masyarakat 

dalam Program Rumah 

Pangan Lestari di Desa 

Pujiharjo Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu. 

Survei Program RPL telah 

dilaksanakan di Desa Pujiharjo 

sejak tahun 2012, adapun 

tahapan kegiatanan dalam 

pengembangan Program RPL 

dimulai dari persiapan, 

pembentukan kelompok, 

sosialisasi, perencanaan 

kegiatan, pelatihan dan 

evaluasis. program RPL di 

Desa Pujiharjo Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu termasuk ke dalam 

klasifikasi sedang Faktor– 

faktor yang berhubungan 

dengan partisipasi masyarakat 

dalam Program RPL yaitu 

kegiatan mengikuti penyuluhan, 

motivasi petani dan luas lahan 

pekarangan, sedangkan faktor 

yang tidak berhubungan adalah 

pengetahuan masyarakat 

tentang program dan sifat 

kosmopolit 
 

Winata 

dan 

Yuliana 

(2012) 

 

Tingkat Partispasi 

Petani Hutan dalam 

Program Pengelolaan 

Hutam Bersama 

(PHBM) Masyarakat 

Perhutani 

 

Survei 
 

Tingkat partisipasi petani hutan 

dalam perencanaan program 

masih rendah, sementara dalam 

pelaksanaan program termasuk 

kategori sedang, dan dala 

mevaluasi program masih 

rendah. Tingkat keberhasilan 

program PHBM dalam menjaga 

kelestarian tanaman pokok 

termasuk sedang, dalam 

mencegah pencurian kayu 

termasuk kategori sedang, dan 

dalam meningkatkan 
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Tabel 4 (lanjutan) 

 

pendapatan petani termasuk 

kategori tinggi. 

 

Badra, 
(2011) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rizal dan 

Rahayu, 

(2015) 

Partisipasi Petani 

Padi Sawah dalam 

Program Bantuan 

Langsung Pupuk 

(BLP) di Desa 

Negara Ratu 

Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tingkat Partisipasi 

Petani dalam 

Kelompok Tani Padi 

Sawa huntuk 

Mendukung 

Program M-P3MI di 

Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur 

Survey 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Observasi, 

Wawancara dan 

pencatatan 

Program BLP, jumlah pupuk 

BLP dan sifat kosmopolit. 

Faktor yang paling 

berhubungan dengan 

partisipasi petani padi sawah 

dalam program BLP adalah 

frekuensi mengikuti kegiatan 

penyuluhan. Semakin aktif 

petani dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan maka 

partisipasi petani dalam 

program BLP pun semakin 

tinggi. Terdapat hubungan 

nyata antara partisipasi petani 

padi sawah dalam program 

BLP dengan produktivitas 

padi. Terdapat perbedaan 

antara produktivitas padi 

petani sebelum mendapatkan 

BLP yaitu 6,1 ton/ha dan 

produktivitas padi sesudah 

mendapatkan BLP yaitu 7,3 

ton/ha. 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi 

petani dalam kelompok tani 

Padi sawah pada komponen 

kesadaran tergolong tinggi, 

karena dari 40 orang petani 

sebanyak 85% menyatakan 

masuk sebagai anggota 

Kelompok Tani padi sawah 

berdasarkan kesadaran sendiri, 

pada komponen keterlibatan 

sebanyak 62,50%, dan pada 

komponen manfaat sebanyak 

100%. Sehingga dengan 

partisipasi petani dalam 

program Model 

Pengembangan Pertanian 

Perdesaan Melalui Inovasi 

Pertanian (M-P3MI), dapat 

meningkatkan kemampuan 

petani dalam sistem usahatani, 

meningkatkan kesejahteraan 

petani serta nilai tambah dan 

daya saing produksi 

usahataninya secara 

berkelanjutan di Provinsi 

                                        Kalimantan Timur.   
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Tabel 4 (lanjutan) 

 

Rayudi, 

Zau 

dan 

Ramli 

(2010) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hadi, 

Effendi 

dan 

Hasannu 

din 

(2013) 

Partisipasi Petani 

dalam Pembanguan 

Pedesaan di 

Kabupaten Konawe 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peranan Kader 

Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

(KPMD) dan 

Partisipasi 

Masyarakat pada 

Program Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri 

Pedesaan (PNPM- 

MP) di Kecamatan 

Wonosobo 

Kabupaten 

Tanggamus 

Servei 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
survei 

Hasil studi partisipasi petani 

dalam pembangunan pedesaan 

yang diukur dari kesadaran 

dan keterlibatannya untuk 

berpartisipasi secara sadar 

menunjukkan bahwa rata-rata 

partisipasi petani sebagian 

besar masih terkategori pada 

tingkat partisipasi sedang (PS) 

yakni sebanyak 72 persen, dan 

selebihnya berada pada tingkat 

partisipasi penuh (PP) 

sebanyak 10,66 persen, serta 

tingkat partisipasi kurang (PK) 

sebanyak 17,34 persen. 

Kondisi tersebut cenderung 

disebabkan oleh kesempatan 

petani untuk terlibat dalam 

berpartisipasi masih terhambat 

dengan aturan sistem sosial 

yang penekanannya berasal 

dari kalangan elit desa, 

disamping itu keterbatasan 

kemampuan SDM yang 

dimiliki petani, serta dorongan 

partisipasi masih banyak 

dipengaruhi oleh mobilisasi 

sosial masyarakat dan 

penyuluh pertanian lapangan 

(PPL) di pedesaan. 

 
Tingkat penaran KPMD dalam 

Program PNPM-MP di 

Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus 

sebagian besar dalam kategori 

sedang. Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam program 

PNPM-MP yakni partisipasi 

masyarakat dalam 

merencanakan pembangunan 

dan ikut dalam pengambilan 

keputusan, memonitoring dan 

mengevaluasi kegiatan 

program, dan memanfaatkan 

hasil-hasil pembangunan 

termasuk dalam kategori 

tinggi, namun tingkat 

partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan termasuk dalam 

kategori sedang dan tingkat 

partisipasi dalam memberikan 

swadaya termasuk dalam 



21  

 
 

 
Tabel 4 (lanjutan) 

 

klasifikasi rendah. Terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara peranan KPMD dengan 

tingkat partisipasi masyarakat 

dalam program PNPM-MP di 

Kecamatan Wonosobo 

                                      Kabupaten Tanggamus   
 

 
 

B.  Kerangka Pemikiran 
 

 
 

Revolusi hijau adalah sebuah gerakan untuk memodernisasi petani dan 

pertaniannya. Pertama, mengintensifkan tenaga kerja terjadi penurunan. 

Kedua, meningkatkan produksi beras dua kali panen dalam setahun. 

Pertanian di Indonesia, revolusi hijau tidak memberikan hasil seperti yang 

diidealkan, bahkan menimbukan masalah baru (Sumodiningrat, 2001). 

Eksploitasi sumberdaya yang semakin tinggi, penggunaan input luar yang 

semakin tinggi, terutama pupuk dan pestisida, dalam upaya meningkatkan 

hasil pertanian ditengarai mempunyai efek samping terhadap produk yang 

dihasilkan. Kritik lain dari revolusi hijau adalah telah menimbulkan 

kesenjangan antara daerah lahan irigasi dan daerah marjinal dan terpencil 

lainnya, serta antara petani skala besar dengan petani kecil. 

 
Di Indonesia, gerakan revolusi hijau juga berdampak pada meningkatnya 

ketidak merataan distribusi penguasaan tanah dan pendapatan. Sebagai 

antitesis dari beberapa kelemahan dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

revolusi hijau, dikembangkan pemikiran perlunya mengubah paradigma 

pembangunan pertanian ke arah revolusi hayati (bio revolution) sebagai 

bagian dari blue economy. Konsep blue economy pada dasarnya mengarahkan 

pembangunan ekonomi dengan menerapkan ilmu pengetahuan yang 
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didasarkan pada kearifan alam (Badan Penelitian dan Pengembangan 

 
Pertanian, 2014). 

 

 
 

Indonesia secara bertahap juga mengikuti tren perubahan paradigma 

pembangunan global. Salah satu perubahan pembangunan global adalah 

dengan mengarahkan pembangunan sektor pertanian ke arah bioindustri 

berkelanjutan, sebagaimana tertuang dalam Strategi Induk Pembangunan 

Pertanian (SIPP) tahun 2013-2045. Pembangunan pertanian bioindustri 

dipilih untuk dikembangkan mengingat ketersediaan sumber daya alam dan 

energi fosil yang semakin terbatas, kebutuhan pangan dan energi yang 

semakin besar, serta terjadinya perubahan iklim, (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2014). 

 
Program Bioindustri padi dan sapi merupakan keterkaitan yang saling 

menguntungkan antara tanaman padi dengan sapi. Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan partisipasi petani terhadap program Bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi mengacu pada beberapa hasil penelitian Badra (2011) 

dan Saputri (2016) yaitu (1) pengetahuan petani tentang program, 

(2) frekuansi kegiatan penyuluhan, (3) motivasi petani, (4) sifat kosmopolit, 

(5) luas lahan sawah, dan (6) jumlah ternak sapi. 

 
Keberhasilan program biondustri berbasis integrasi padi dan sapi sangat 

dipengaruhi oleh adanya keterlibatan langsung petani dalam setiap kegiatan 

yang dilakukan, sehingga untuk melihat tingkat partisipasinya mengacu pada 

konsep yang dikemukakan oleh Ndraha (1990), empat indikator partisipasi 

itu meliputi : (1) partisipasi dalam fase perencanaan, (2) partisipasi dalam 
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pelaksanaan program, (3) partisipasi dalam penilaian, dan (4) partisipasi 

dalam pemanfaatan hasil. 

 
Tingkat pengetahuan petani tentang program (X1) mengenai program 

bioindustri dapat mempengaruhi partisipasi petani, karena semakin tinggi 

tingkat pemahaman petani tentang program tersebut maka semakin tinggi 

juga tingkat partisipasinya. 

 
Kegiatan mengikuti penyuluhan (X2) merupakan jumlah kehadiran petani 

dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Kehadiran petani yang tinggi di setiap 

kegiatan penyuluhan tentang program bioindustri akan berpengaruh terhadap 

program tersebut. Petani yang selalu aktif dalam kegiatan penyuluhan akan 

banyak mengalami proses pembelajaran tentang program tersebut. Dengan 

perkataan lain, semakin tinggi kegiatan penyuluhan maka semakin tinggi juga 

tingkat partisipasi petani. 

 
Motivasi petani (X3) merupakan keinginan atau dorongan dari diri seseorang 

untuk membangkitkan agar mau mengikuti atau berpartisipasi dalam kegiatan 

program bioindustri, sehingga semakin tinggi tingkat motivasi petani maka 

semakin tinggi juga tingkat partisipasi petani. 

 
Sifat kosmopolit (X4) merupakan keterbukaan petani terhadap lingkungan 

sekitarnya seperti lembaga yang dikenal petani, hubungan petani dengan 

tokoh masyarakat lain, dan pemanfaatan media massa.Semakin tinggi tingkat 

kosmoplit maka semakin tinggi juga tingkat partisipasi petani dalam program 

biondustri. 
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Luas lahan sawah (X5) merupakan lahan yang digunakan untuk kegiatan 

usahatani padi, semakin luas lahan sawah yang dimiliki petani maka semakin 

banyak jerami yang dihasilkan yang dapat digunakan untuk salah 

satubahanbaku kegiatan program bioindustri. Hal ini akan meningkatkan 

partisipasi petani dengan tersedianya bahan baku yang cukup. 

 
Jumlah ternak sapi (X6) merupakan banyaknya ternak sapi yang dimiliki oleh 

petani. Semakin banyak ternak sapi yang dimiliki petani semakin banyak urin 

dan kotoran sapi yang dihasilkan. Sehingga partisipasi petani meningkat akan 

ketersediaan bahan baku. 

 
Berdasarkan uraian – uraian yang telah dikemukakan, maka dapat dilihat 

suatu hubungan antara variabel X (pengetahuan petani tentang program 

bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi yaitu kegiatan mengikuti 

penyuluhan, motivasi petani, sifat kosmopolit, luas lahan sawah, dan jumlah 

ternak sapi) dengan variabel Y ( partsipasi dalam perencanaan, partisipasi 

dalam pelaksanaan, partisipasi dalam penilaian dan partisipasi dalam 

pemanfaatan hasil), yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Faktor 

internal 

X1 = Pengetahuan 

petani tentang 

program 

bioindustri 

berbasis integrasi 

padi dan sapi. 
 
 

 
X2 = motivasi petani 
 

 
 
 
 

X3 = sifat kosmopolit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X4 = frekuensi 

mengikuti 

kegiatan 

penyuluhan 

 
 
 
 
 
 

 

Variabel Y 

Partisipasi masyarakat 

dalam program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi. 

 
Indikatornya meliputi : 

 
1.   Partisipasi dalam 

fase perencanaan 

 
2.   Partisipasi dalam 

fase pelaksanaan 

 
3.   Partisipasi dalam 

fase penilaian 

 
4.   Partisipasi dalam 

fase pemanfaatan 

hasil 
 
 

Faktor 

eksternal 
X5 = Luas lahan 

sawah 
 
 
 

X6 = Jumlah ternak 

sapi 
 

 
 

Keterangan : 
 

 
 

Hubungan variabel yang diuji 
 
 

 

Gambar 1. Paradigma petani dalam program Bioindustri berbasis integrasi padi 

dan sapi di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran. 
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C.  Hipotesis 

 

 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

1.   Ada hubungan nyata antara pengetahuan petani tentang program 

 
bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi dengan partisipasi petani dalam 

program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 

2.   Ada hubungan nyata antara motivasi petani dengan tingkat partisipasi 

petani program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 

3.   Ada hubungan nyata antara sifat kosmopolit dengan tingkat partisipasi 

petani program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 

4.   Ada hubungan nyata antara kegiatan mengikuti penyuluhan dengan tingkat 

partisipasi petani program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 

5.   Ada hubungan nyata antara luas lahan sawah petani dengan tingkat 

partisipasi petani program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 

6.   Ada hubungan nyata antara jumlah ternak sapi petani dengan tingkat 

partisipasi petani program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 
 

 
 

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup semua pengertian yang 

digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian.Variabel X dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan partisipasi petani terhadap pelaksanaan program 

bioindustri berbasi integrasi padi dan sapi dan variabel Y dalam penelitian ini 

adalah partisipasi petani dalam program bioindustri berbasis integrasi padi dan 

sapi. 

 
1.   Variabel X 

 
Variabel X dalam penelitian ini adalah  (X1) pengetahuan petani tentang 

program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi, (X2) frekuensi 

mengikuti kegiatan penyuluhan, (X3) motivasi petani, (X4) sifat 

kosmopolit, (X5) luas lahan sawah, dan (X6) jumlah ternak sapi. Untuk 

menghindari kesalahan dalam pengertian dan pengukuran variabel diatas 

maka definisi operasional dari variabel-variabel tersebut sangat 

diperlukan. Berikut disajikan definisi operasional variabel–variabel yang 

akan diteliti : 
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Tabel 5. Pengukuran variabel X 

 
Variabel X      Definisi Indikator Ukuran 

                             Operasional                pengukuran   

Pengetahuan 

petani 

tentang 

program 

(X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Motivasi 

petani 

(X2) 

Pengetahuan 

yang dimilki 

petani mengenai 

program 

bioindustri 

berbasis integrasi 

padi dan sapi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suatu dorongan 

yang berasal dari 

dalam diri petani 

maupun dari luar 

dalam 

menggerakkan atau 

membangkitkan 

anggota kelompok 

agar mau 

mengikuti program 

bioindustri 

berbasis integrasi 

padi dan sapi. 

1)   Pengetahuan petani 

tentang program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan 

sapi. 

2)   Siapa yang mem- 

berikan program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan 

sapi. 

3)   Tujuan program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan 

sapi. 

4)   Manfaat program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi 

 
1)   Adanya sosialisasi 

yang dilakukan dinas 

setempat terkait 

dengan program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan 

sapi. 

2)   Adanya keuntungan 

lingkungan dan 

ekonomi setelah 

menerapkan program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan 

sapi. 

3)   Penerapan kegiatan 

program yang mudah. 

4)   Sudah adanya 

pengetahuan petani 

tentang program 

bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi 
yang telah diterapkan 

oleh daerah lain. 

Pengukuran 

variabel 

pengetahuan petani 

tentang program 

diukur 

menggunakan 

satuan skor 1-3 

untuk setiap 

pertanyaan yang 

berjumlah 4 

pertanyaan, 

sehingga akan 

diperoleh skor 

tertinggi (9,34- 

12,00), sedang 

(6,67-9,33), dan 

rendah (4,00-6,66). 

 
Pengukuran variabel 

motivasi petani 

diukur menggunkan 

satuan skor 1-3 

untuk setiap 

pertanyaan yang 

berjumlah 4 

pertayaan, sehingga 

akan diperoleh skor 

tertinggi (9,34- 

12,00), sedang 

(6,67-9,33), dan 

rendah (4,00-6,66). 

 

Sifat 

kosmopolit 

(X3) 

Sifat yang 

menggambarkan 

keterbukaan petani 

terhadap 

lingkungan yang 

berada diluar 

sistem sosialnya 

1)   Hubungan petani 

dengan tokoh 

masyarakat. 

2)   Frekuensi petani 

dalam memanfaatkan 

media masa. 

3)   Adanya interaksi 

dengan masyarakat 

diluar lingkungan 

atau tempat 

tinggalnya. 

Pengukuran variabel 

sifat kosmopolit 

diukur menggunakan 

satuan skor 1-3 

untuk setiap 

pertanyaan yang 

berjumlah 4 

pertayaan, sehingga 

akan diperoleh skor 

tertinggi (9,34- 

12,00), sedang (6,67- 
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  Tabel 5. (Lanjutan)  
4)   Adanya interaksi 

dengan instansi 

terkait 

 
9,33), dan rendah 

(4,00-6,66). 

 

Kegiatan 

mengikuti 

penyuluhan 

(X4) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Luas lahan 

sawah (X5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Jumlah 

ternak 

sapi (X6) 

Jumlah kehadiran 

serta keaktifan 

petani dalam 

mengikuti program 

bioindustri 

berbasis Integrasi 

padi dan sapi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lahan yang 

digunakan untuk 

kegiatan usahatani 

padi yang terdiri 

dari lahan milik 

sendiri atas lahan 

sewa. 
 

 
 
 
 
 
Ternak sapi yang 

dimilki petani, 

dimana kotoran 

dan urin digunakan 

sebagai bahan 

dalam kegiatan 

program. 

1)   Banyaknya kegiatan 

penyuluhan yang 

diikuti petani. 

2)   Keaktifan saat 

mengikuti 

penyuluhan. 

3)   Kesesuaian metode 

dalam memberikan 

penyuluhan. 

4)   Kesesuaian materi 

yang diberikan. 
 

 
 
 
 
Luas lahan sawah yang 

digunakan petani diukur 

dengan satuan (ha). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ternak sapi yang dimiliki 

oleh petani diukur satuan 

ekor. 

Pengukuran variabel 

kegiatan mengikuti 

penyuluhan diukur 

dengan satuan skor 

1-3 untuk setiap 

pertanyaan yang 

berjumlah 4 

pertanyaan, sehingga 

akan diperoleh skor 

tertinggi (9,34- 
12,00), sedang (6,67- 

9,33), dan rendah 

(4,00-6,66). 
 

 
Pengukuran variabel 

luas lahan sawah 

dilakukan dengan 

menggunakan satuan 

hektar dan 

diklasifikasikan 

menjadi sempit 

(2,40-3,00),sedang 

(01,70-2,30) dan 

luas (1,00-1,60). 
 

 
Pengukuran variabel 

jumlah ternak sapi 

dilakukan dengan 

menggunakan satuan 

ekor dan 

diklasifikasikan 

menjadi sedikit 

(2,40-3,00),sedang 

(01,70-2,30) dan 

banyak (1,00-1,60). 
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2.  Variabel Y 

 

 
 

Partisipasi petani dalam program bioindustri berbasis integrasi padi dan 

sapi adalah keikutsertaan petani dalam keberhasilan program bioindustri 

berbasis integrasi padi dan sapi. Variabel Y adalah tingkat partisipasi 

petani dalam program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi yang 

meliputi partisipasi dalam fase perencanaan, partisipasi dalam fase 

pelaksanaan, partisipasi dalam fase penilaian, dan partisipasi dalam fase 

pemanfaatan hasil. 

 
Tabel 6. Pengukuran variabel Y 

 

Variabel Y          Definisi Indikator Ukuran 

                              Operasioanal                  Pengukuran                   

Partispasi 

dalam 

perencanaan 

kegiatan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Partisipasi 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

Keterlibatan petani 

dalam perencanaan 

program bioindustri 

berbasis integrasi 

padi dan sapi. 

Keterlibatan petani 

dalam pelaksanaan 

Program bioindustri 

berbasis integrasi 

padi dan sapi 
 

 
 
 
 
 
Keterlibatan petani 

dalam pelaksanaan 

program Bioindustri 

berbasisi integrasi 

padi dan sapi 

Partisipasi petani 

dalam perencanaan 

kegiatan pembuatan 

biogas kotoran sapi, 

biourin, dan pupuk 

kompos. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Partisipasi petani 

dalam pelaksanaan 

kegiatan pembuatan 

biogas kotoran sapi, 

biourin, dan pupuk 

kompos. 

Terdapat 5 kegiatan 

perencanaan. Diukur 

dengan menggunakan 

satuan skor 1-3, 

apabila mengikuti 

kegiatan dengan 

persentase partisipasi 

rendah 0%-33,33% 

diberi skor 1, 

partisipasi sedang 

33,34%-66,66% 

diberi skror 2 dan 

partisipasi tinggi 

66,67%-100% diberi 

skor 3. 

Terdapat 7 kegiatan 

pelaksanaan . Diukur 

dengan menggunakan 

satuan skor 1-3, 

apabila mengikuti 

kegiatan dengan 

persentase partisipasi 

rendah 0%-33,33% 

diberi skor 1, 

partisipasi sedang 

33,34%-66,66% 

diberi skor 2 dan 

partisipasi tinggi 

66,67%-100% diberi 
skor 3. 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

 

Partisipasi 

dalam 

penilaian 

program 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Partisipasi 

dalam 

pemanfaatan 

hasil 

Keikutsertaan petani 

dalam mengukur atau 

memberikan 

Penilaian sampai 

seberapa jauh tujuan 

program dapat 

dicapai dan penilaian 

terhadap bidang 

pembangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterlibatan petani 

dalam menerima hasil 

dan menikmati 

keuntungan secara 

langsung dari 

program yang telah 

dilaksanakan. 

Partisipasi petani 

dalam pelaksanaan 

kegiatan pembuatan 

Biogas kotoran 

sapi, biourin, dan 

pupuk kompos. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Partisipasi petani 

dalam pemanfaatan 

hasil kegiatan 

pembuatan biogas 

kotoran sapi, 

biourin, dan pupuk 

kompos. 

Terdapat 5 bentuk 

kegiatan penilaian . 

Diukur dengan 

menggunakan satuan 

skor 1-3, apabila 

mengikuti kegiatan 

dengan persentase 

partisipasi rendah 

0%-33,33% diberi 

skor 1, partisipasi 

sedang 33,34%- 

66,66% diberi skor 2 

dan partisipasi tinggi 

66,67%-100% diberi 

skor 3. 

Terdapat 5 kegiatan 

pemanfaatan hasil. 

Diukur dengan 

menggunakan satuan 
skor 1-3, apabila 

mengikuti kegiatan 

dengan persentase 

partisipasi rendah 

0%-33,33% diberi 

skor 1, partisipasi 

sedang 33,34%- 

66,66% diberi skor 2 

dan partisipasi tinggi 

66,67%-100% diberi 
skor 3. 

 

Skor partisipasi petani dalam mengikuti program bioindustri berbasis 

integrasi padi dan sapi dalam fase perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 

pemanfaatan hasil diubah menggunakan MSI (Menthod of Successive 

Interval) kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu tinggi, 

sedangdan rendah. Penentuan jarak antar kelas menggunakan rumus 

Stur          ajan, 1986) dengan rumus: 

Z = 

 

Keterangan : 

 
Z = Interval kelas 

X = Nilai tertinggi 

Y = Nilai terendah 

K = Banyaknya kelas atau kategori 
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B. Penetuan Lokasi, Responden Dan Waktu Penelitian 

 

 
 

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive), yaitu Desa 

Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran dengan 

pertimbangan bahwa hanya Desa Poncokresno yang mendapat program 

bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi, program ini merupakan salah satu 

program unggulan dari Badan Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi 

Lampung. 

 
Responden dalam penelitian ini adalah jumlah anggota kelompok tani yang 

memiliki lahan garapan sawah dan memiliki ternak sapi yang menerapkan 

program bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi yang berdomisili di Desa 

Poncokresno. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 

2017. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berasal dari 

seluruh jumlah populasi (44 petani) anggota empat kelompok tani. Kelompok 

Wanita Tani tidak dimasukkan kedalam sampel karena dalam kegiatannya 

tidak terfokus pada pemanfaatan jerami dan kotaran sapi. Jumlah responden 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Jumlah sampel yang diambil dari masing-masing jumlah anggota 

kelompok. 
 

 

No Nama Kelompok Jumlah Anggota 
  (orang) 

1 Tunas harapan 20 
2 Harapan jaya 8 

3 Mekar berseri 6 

          4            Mulia jaya                                                             10   

Jumlah                                                                44 
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C.  Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

 
 

Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

responden menggunakan kuisoner dan pengamatan langsung dilokasi 

penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari literature, laporan, studi 

kepustakaan, seperti jurnal, skripsi, dan data monografi desa serta instansi atau 

lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini. 

 
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah metode survei, yaitu 

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 

yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual (Nazir, 1988). 

Penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung dilokasi penelitian, 

wawancara langsung dan dokumentasi. 

 

 
 

D.  Metode Analisis dan Pengujian Data 
 

 
 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis desktiptif dan 

statistika non parametrik korelasi Rank Spearman. Metode analisis deskriptif 

digunakan untuk menjawab tujuan ketiga. Menggunakan metode analisis 

korelasi Rank Spearmandengan pertimbangan bahwa jenis hipotesis yang diuji 

adalah hipotesis korelasi (hubungan), menguji keeratan antardua variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat) dengan menggunakan rumus Siegel, 

erikut : 
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Rumus            nakan dengan pertimbangan bahwa dalam penelitian ini akan 

melihat korelasi (keeratan hubungan) antara variabel-v             an dibagi 

dalam klasifikasi tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi              merupakan 

ukuran dua variabel yang berhubungan, diukur sekurang-kurangnya dengan 

skala ordinal (berurutan), sehingga objek atau individu yang dipelajari dapat 

diberi peringkat dalam rangkaian berurutan. 

 
Pengujian dilanjutkan untuk menjaga tingkat signifikasi pengujian bila 

terdapat rank kembar baik pada variabel X maupun pada variabel Y sehingga 

t             si t (Siegel, 1997) dengan rumus sebagai berikut : 
 

2 

 

 

∑                         ∑

 

∑                       ∑

 

T = 
 

 

K         gan : 

∑            umlah kuadrat variabel x yang dikoreksi 
∑            umlah kuadrat variabel y yang dikoreksi

 
∑             umlah faktor koreksi variabel x

 
∑             umlah faktor koreksi variabel y

 
t           Banyaknya observasi yang bernilaisama pada peringkat tertentu 
n       = Jumlah responden 

T      = Faktor Koreksi 
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Kaidah pengambilan keputusan adalah : 

1.   Jika nilai signifikasi ≥ α (0,25) maka tolak H1, berarti tidak terdapat

 

hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

2.   Jika nilai signifikasi ˂ α (0,25) maka terima H1, berarti terdapat hubungan
 

yang signifikan antara kedua variabel 
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 

A.  Letak Geografis dan Luas Wilayah Desa Poncokresno 
 

 
 

Penelitian dilakukan di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran. Desa Poncokresno memiliki luas 1.192,03 Ha dengan 

luas wilayah penggunaan terdiri dari sawah tadah hujan seluas 379,00 Ha 

dengan jumlah penduduk sebanyak 5.231 jiwa. Jarak Desa Poncokresno ke ibu 

kota kecamatan adalah 12,5 Km, jarak dengan ibu kota kabupaten adalah 35 

Km, dan jarak dengan ibu kota propinsi adalah 44 Km. 

Batas wilayah Desa Poncokresno adalah sebagai berikut : 

a)  Sebelah utara berbatasan dengan Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon 

b)  Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sidomulyo Kecamatan Negeri 

Katon 

 
c)  Sebelah timur berbatasan dengan Desa Trisnomaju kecamatan Negeri 

 
Katon. 

 
d)  Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sukoharum Kecamatan Adiluwih 

 
Kabupaten Pringsewu. 
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B.  Potensi Sumber Daya Alam Desa Poncokresno 

 

 
 

Komoditas unggulan di Desa Poncokresno berdasarkan luas tanam adalah 

komoditas jagung, sedangkan komoditas unggulan berdasarkan nilai ekonomi 

adalah pertanian komoditas padi. Luas wilayah Desa Poncokresno menurut 

penggunaan lahan pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Luas wilayah Desa Poncokresno menurut jenis penggunaan lahan. 

 

 

No Jenis penggunaan lahan Luas (Ha) 
1 Sawah 379,00 
2 Ladang 406,00 
3 Pekarangan 302,00 
4 Peternakan 2,00 
5 Hutan 12,00 
6 Waduk/danau/situ 1,00 

      7       Lahan lainnya                                                                          90,03   

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 
 

 
 

Berdasarkan produksi hasil pertanian tanaman pangan, pertanian komoditas 

padi sawah dan jagung mendominasi sebagai lumbung pendapatan 

perekonomian masyarakat Desa Poncokresno. Produksi tanaman pangan Desa 

Poncokresno menurut komoditas pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Produksi tanaman pangan Desa Poncokresno menurut komoditas. 

 

 

No Nama Komoditas Luas (Ha) Hasil panen (Ton/Ha) 
1 Jagung 404 8 
2 Kacang tanah 2 2,8 
3 Padi sawah 379 6 
4 Ubi kayu 102 56 

    5      Cabe                                                  5                                          5   

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 
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C.  Keadaan Penduduk Desa Poncokresno 

 

 
 

1.   Keadaan Penduduk Desa Pocokresno Bedasarkan Golongan Umur 

Secara rinci jumlah penduduk Desa Poncokresno berdasarkan golongan 

umur dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Jumlah penduduk Desa Poncokresno berdasarkan golongan 

umur 
 

 

Kelompok umur (tahun)  Jumlah (jiwa) 

 Laki-laki Perempuan 

0-10 435 415 
11-20 385 358 
21-30 381 339 
31-40 374 332 
41-50 341 345 
51-60 309 306 
61-70 263 237 

                     >70                                 212                                   196   

                  Jumlah                             2.718                                2.513   

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 

 
Berdasarkan Tabel 10, Desa Poncokresno memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 5.231 jiwa yang terdiri dari 2.718 jiwa penduduk laki-laki dan 

2.513 jiwa penduduk perempuan.  Berdasarkan data tersebut terlihat 

bahwa jumlah penduduk laki-laki yang ada di Desa Poncokresno lebih 

banyak dibandingkan penduduk perempuan. 

 

 
 

2.   Keadaan Penduduk Desa Poncokresno Bedasarkan Golongan 

Pendidikan 

 
Keadaan Penduduk Desa Poncokresno berdasarkan golongan pendidikan 

memiliki persentase tertinggi ialah tamat SD/sederajad. Hal demikian 

dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11.  Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 

Poncokresno 
 

 

Tingkat pendidikan                                    Jumlah (jiwa) 
 

 Laki-laki perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum sekolah 88 87 
Usia 3-6 tahunyang sedang TK/play group 64 58 
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 2 2 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 364 362 
Usia 18-56 tahun yag tidak pernah sekolah 27 32 
Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 105 108 
Tamat SD sederajat 489 472 
Tamat SLTA /sederajad 211 198 
Tamat DI /sederajat 2 - 
Tamat D2/sederajat 6 7 

Tamat D3/sederajat 3 5 
Tamat S1/sederajat 22 17 
Tamat S2/sederajad 2  

                                  Jumlah                                                 1.385                1.348   

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 
 
 
 

 

3.   Keadaan Penduduk Desa Pocokresno Berdasarkan Mata Pencaharian 
 

 
 

Penduduk Desa Poncokresno memiliki mata pencaharian berbeda-beda 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Mata pencaharian penduduk 

Desa Poncokresno adalah petani, buruh tani, pengrajin, PNS, pedagang, 

peternak, dan jasa. Jumlah penduduk Desa Poncokresno berdasarkan jenis 

mata pencahariannya dapat dilihat pada Tabel 12. 

 
Tabel 12. Jumlah penduduk Desa Poncokresno berdasarkan jenis mata 

pencahariannya. 
 

 

Jenis Pekerjaan                                        Jumlah (jiwa) 

Laki-laki          perempuan 

Petani                                                                                 855                       384 

Buruh tani                                                                          443                       286 

Pegawai Negeri Sipil (PNS)                                                24                         28 

Pengrajin industry rumah tangga                                         43                         43 
Pedagang keliling                                                                  3                         12 

  Peternak                                                                             152                          18   

Jumlah                                                                                     5.231 

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 
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Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa Poncokresno 

bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak sebanyak 1.239 jiwa, 

buruh tani sebesar 729 jiwa. 

 

 
 

4.   Keadaan Penduduk Desa Poncokresno Berdasarkan Agama 
 

 
 

Keadaan penduduk berdasarkan agama di Desa Poncokresno sangat 

beragam. Keberadaan suku bali dan etnis tionghoa cukup banyak, hal ini 

terlihat langsung di lokasi Desa Poncokresno yang terdapat tempat ibadah 

berupa pura, gereja dan wihara. Secara rinci jumlah penduduk di Desa 

Poncokresno berdasarkan agama dapat dilihat pada Tabel 13. 

 
Tabel 13. Jumlah penduduk di Desa Poncokresno berdasarkan agama 

 

 

Agama Jumlah (jiwa)  

 Laki-laki Perempuan 
Islam 1.942 1.823 
Kristen 116 102 

Katholik 47 39 

Hindu 199 174 

  Budha                                                           414                                 375   

  Jumlah                                                     2.718                              2.513   

Sumber : Profil Desa Poncokresno, 2015. 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 13, mayoritas penduduk di Desa Poncokresna adalah 

beragama Islam yaitu berjumlah 3.765 jiwa, dan sisanya (kristen, katholik, 

hindu, dan budha) berjumlah 1.466 jiwa. 
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D.  Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Poncokresna 

 

 
 

Keadaan sarana dan prasarana di Desa Poncokresna sudah cukup 

menunjang. Dari segi transportasi, tidak adanya layanan angkutan umum 

yang melewati Desa Poncokresna dan kondisi jalan yang buruk serta akses 

lokasi Desa Poncokresna yang rawan kejahatan. Keberadaan sarana dan 

prasarana Desa Poncokresna tersaji pada Tabel 14. 

Tabel 14. Keberadaan sarana dan prasarana Desa Poncokresna 
 

 

No Jenis sarana dan prasarana Jumlah 
1 Jalan desa:  

a. Panjang jalan aspal 0 Km 
b. Panjang jalan macadam 4,50 Km (kondis baik) 
c. Panjag jalan tanah 7,00 Km (kondisi rusak) 
d. Panjang jalan sirtu 1,50 Km (kondisi baik) 
e. Jumlah jembatan beton 4 unit (kondisi baik) 

2      Prasarana air bersih dan sanitasi: 
a.   Jumlah sumur gali 

b.   Jumlah pemilik jamban keluarga 

3      Prasarana peribadatan: 
a.   Masjid 

b.   Langgar/mushola 

c.   Gereja Kristen protestan 

d.   Gereja katholik 
e.   Wihara 
f.    pura 

4      Prasarana kesehatan: 

a.   puskesmas pembantu 

b.   posyandu 
c.   balai pengobatan masyarakat 

d.   jumlah paramedic 

e.   duku bersalin 

f.    bidan 

5      Prasarana dan sarana pendidikan: 

a.   gedung SMP/sederajad 

b.   gedung SD /sederajat 

c.   gedung TK 
d.   madrashah 

e.   perpustakaan desa 

 
1.007 unit 

955 KK 

 
8 

10 
1 

1 

4 
1 

 
1 unit 

7 unit 

1 unit 
1 orang 

2 orang 
1 orang 

 
2 buah 

6 buah 

2 buah 
4 buah 

1 buah 

           f.    taman baca                                          1 buah   

Sumber: Laporan profil desa, 2015 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 
 
 
 
 

A.   Kesimpulan 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

 
1.   Tahapan pelaksanaan program Bioindustri berbasis integrasi padi dan sapi 

sudah dilakukan dengan baik dan terstruktur. Pelaksanaan program 

Bioindustri dimulai pada tahapan persiapan pelaksanaan terdiri dari survei 

potensi desa, pembentukan kelompok tani, dan kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan. Selanjutnya ialah pelaksanaan kegiatan dan pengenalan produk- 

produk kegiatan program Bioindustri. 

2.   Partisipasi petani terhadap program Bioindustri berbasis integrasi padi 

dan sapi termasuk dalam klasifikasi tinggi. 

3.   Faktor-faktor dalam mempengaruhi partisipasi yang berhubungan dengan 

partisipasi petani program bioindustri adalah 1) frekuensi mengikuti 

kegiatan penyuluhan, 2) luas lahan sawah, dan 3) jumlah ternak sapi. 

Faktor-faktor dalam mempengaruhi partisipasi yang tidak berhubungan 

dengan partisipasi petani program Bioindustri adalah 1) tingkat 

pengetahuan petani, 2) motivasi petani, dan 3) sifat kosmopolit. 
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B.    Saran 

 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

 
1.   Berdasarkan hasil penelitian belum seluruhnya petani program 

 
Bioindustri secara individu menerapkan proses fermentasi biourin, pupuk 

organik dan fermentasi jerami sesuai anjuran, perlua danya pendampingan 

lebih dari penyuluh agar hasil yang didapat secara maksimal. 

2.   Program Bioindustri perlu dikembangkan pada wilayah lain yang 

memiliki potensi tenak dan tanaman padi,agar dapat mempercepat 

pembangunan pertanian dalam mengurangi penggunaan bahan kimia. 
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